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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

mengenai  peningkatan  kemampuan  mengenal  ekspresi  pada  anak  usia  4–5 

tahun  melalui  media  papan  emoji  di  RA Darul  Ulum Muaramais  Jambur, 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan  media  papan  emoji  dapat  meningkatkan  kemampuan 

mengenal  ekspresi  pada  anak  usia  4-5  tahun  di  RA  Darul  Ulum 

Muaramais jambur. Secara teoretis penggunaan media papan emoji dapat 

dipahami  sebagai  media  visual  yang  membantu  anak  menghubungkan 

simbol  berupa  gambar  wajah  dengan  nama  dan  keadaan  emosi.  Teori 

Ekman memberikan dasar bahwa ekspresi wajah dapat digunakan untuk 

mengenali  emosi,  sedangkan  teori  perkembangan  kognitif  Piaget 

mendukung  penggunaan  gambar  dan  simbol  sebagai  bentuk  penyajian 

yang  sesuai  dengan  karakteristik  anak  usia  4–5  tahun.  Hasil  penelitian 

menunjukkan  bahwa  ketika  media  tersebut  digunakan  melalui  kegiatan 

mengamati, menyebutkan, memilih, menirukan, dan memperagakan secara 

berulang  serta  disertai  bimbingan  guru,  kemampuan  mengenal  ekspresi 

anak mengalami peningkatan.

2. Media papan emoji untuk meningkatkan kemampuan mengenal ekspresi 

pada anak usia 4-5 taun di RA Darul ulum muaramai jambur,pada tahap 

pra-siklus, sebanyak 2 anak (14,29%) berada pada kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB), 2 anak (14,29%)  berada pada kategori Berkembang 

Sesuai  Harapan  (BSH),  2  anak  (14,29%)   berada  pada  kategori  Mulai 

Berkembang  (MB)  dan  8  anak  (57,14%)  berada  pada  kategori  Belum 

Berkembang  (BB).  Pada  akhir  Siklus  I  meningkat  menjadi  3  anak 

(21,43%)  pada  kategori  Berkembang  Sangat  Baik  (BSB),  3  anak 

(21,43%)  pada  kategori  Berkembang  Sesuai  Harapan  (BSH),  2  anak 

(14,29%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 6 anak (42,85%) 

berada pada kategori Belum Berkembang (BB), dan pada akhir Siklus II 
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meningkat  menjadi  8 anak (57,14%) berada pada kategori  Berkembang 

Sangat Baik (BSB), 3 anak  (21,43%) pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), 3 anak  (21,43%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), 

dan  tidak  terdapat  anak  (0%)  yang  berada  pada  kategori  Belum 

Berkembang (BB). 

Berdasarkan  keseluruhan  hasil  penelitian,  dapat  ditegaskan  bahwa 

penerapan media papan emoji dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

ekspresi pada anak usia 4–5 tahun di RA Darul Ulum Muaramais Jambur. 

Penggunaan  media  papan  emoji  memberikan  kesempatan  kepada  anak 

untuk mengenal berbagai macam ekspresi, seperti senang, sedih, marah, 

takut,  terkejut,  dan  jijik  melalui  kegiatan  mengamati,  menyebutkan, 

memilih,  serta  menirukan ekspresi.  Penerapan media  ini  juga  membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan melibatkan anak secara 

aktif dalam kegiatan. Oleh karena itu, media papan emoji dapat digunakan 

sebagai  salah  satu  media  pembelajaran  yang menarik  dan sesuai  untuk 

membantu meningkatkan kemampuan mengenal ekspresi pada anak usia 

4–5 tahun di RA Darul Ulum Muaramais Jambur.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  peningkatan  kemampuan 

mengenal ekspresi pada anak usia 4–5 tahun melalui media papan emoji di RA 

Darul Ulum Muaramais Jambur, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut:

1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menggunakan media papan emoji sebagai 

salah satu media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk 

membantu  anak  mengenal  berbagai  macam  ekspresi.  Guru  juga 

diharapkan memberikan contoh secara langsung, mengulang nama-nama 

ekspresi,  serta  memberikan  kesempatan  kepada  setiap  anak  untuk 

mencoba dan memperagakan ekspresi secara bergantian.

2.  Bagi Sekolah
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RA Darul Ulum Muaramais Jambur diharapkan dapat mendukung 

penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan sederhana, seperti papan 

emoji,  serta  menyediakan  berbagai  media  yang  dapat  membantu 

meningkatkan kemampuan dan perkembangan anak.

3.  Bagi Anak

Anak  diharapkan  lebih  aktif  dan  percaya  diri  dalam  mengikuti 

kegiatan  pembelajaran,  khususnya  dalam mengenal  dan  memperagakan 

berbagai ekspresi. Melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang dan 

menyenangkan,  anak  dapat  lebih  mudah  memahami  serta  mengenali 

ekspresi yang ditunjukkan oleh dirinya maupun orang lain.

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan media papan emoji  yang lebih bervariasi,  jumlah 

ekspresi  yang  lebih  beragam,  atau  mengombinasikannya  dengan 

permainan lain sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

dapat meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak secara lebih luas.
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